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ABSTRAK

Kebutuhan daging sapi yang meningkat ini sering dimanfaatkan oleh penjual daging di pasar untuk melakukan
pencampuran daging sapi dengan daging babi. Hal ini terjadi karena harga daging babi yang murah dan kurangnya
pengetahuan pembeli dalam membedakan daging sapi dan babi. Salah satu cara untuk mengenali daging sapi dan babi di
bidang informatika adalah menggunakan pengolahan citra. Pada penelitian ini akan dibuat suatu sistem pengolahan citra
untuk membedakan daging sapi dan babi menggunakan metode HSV, GLCM, dan klasifikasi K-Nearest Neighbour (K-
NN). Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil akurasi metode tersebut dalam klasifikasi citra daging sapi dan babi.
Tahapan analisa yang dilakukan adalah Data acquisition dengan menggunakan kamera handphone Samsung Grand Two
8 MP dilakukan pemotretan terhadap data daging sapi dan babi sehingga diperoleh citra digital daging sapi dan babi
dalam format jpg. Gambar (citra) diambil dari daging babi segar, daging sapi segar, dan daging sapi yang telah
membusuk. Ekstraksi fitur menggunakan histogram model warna HSV untuk fitur warna, dan metode orde dua untuk
ekstraksi fitur tekstur. Klasifikasi citra daging sapi dan babi menggunakan K-NN dengan dua tahapan yaitu tahap training
dan testing. Pengujian dilakukan dengan menggunakan jumlah data latih dan nilai k yang berbeda. Hasil
pengujian terhadap citra daging sapi dan babi tersebut memiliki akurasi tertinggi terletak pada pengujian
tanpa background yaitu 88,75%, sedangkan pengujian dengan background memiliki akurasi keberhasilan
73,375%.

Kata Kunci: GLCM, HSV, kiasifikasi, K-Nearest Neighbour (K-NN), pengolahan citra

ABSTRACT

One way to recognize the beef and pork in the field of informatics is using image processing. In this
study will be made an image processing system to distinguish between beef and pork using HSV, GLCM,
and classification of K-Nearest Neighbour (K-NN). The goal was to determine the accuracy of these methods
result in image classification of beef and pork. Stages of the analysis carried out is data acquisition by using a
camera phone Samsung Grand Two 8 MP carried out the shooting of the data of beef and pork in order to
obtain a digital image of beef and pork in jpg format. Images are taken from fresh pork, fresh beef, and beef
that had rotted. Histogram feature extraction using the HSV color model to feature the colors, and the second
order method for extraction of texture features. Image classification of beef and pork using the K-NN hav
two stages, namely stages of training and testing. Testing is done by using the amount of training data and k
values are different. The test results on the image of beef and pork that has the highest accuracy lies on
testing without the background that is 88.75%, while the background has an accuracy test with 73.375%
success.
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Permasalahan yang sering terjadi saat ini adalah

Salah satu yang diharamkan Allah SWT dalam masyarakat kurang teliti dalam membeli daging bahkan
Alguran adalah memakan daging babi (QS - Al Bagarah : tidak memahami perbedaan antara daging sapi dan babi,
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sehingga dengan kebutuhan daging sapi yang meningkat
sering dimanfaatkan oleh penjual daging di pasar untuk
melakukan pencampuran daging sapi dengan daging babi
(oplosan). Salah satu cara untuk mengenali daging sapi
dan babi di bidang informatika adalah menggunakan
pengolahan citra. Pada penelitian ini akan dibuat suatu
sistem pengolahan citra untuk membedakan daging sapi
dan babi menggunakan metode HSV, GLCM, dan
klasifikasi K-Nearest Neighbour(K-NN) dengan tujuan
untuk meningkatkan tingkat akurasi dari penelitian
sebelumnya (Ahmad Farid Hartono dkk, 2012; Kiswanto,
2012; Nektarios, 2009; Abdullah Igbal, etal, 2010).
Pemilihan HSV dipilih sebagai metode pengenalan ciri
warna karena dari beberapa metode pengenalan ciri
warna yang ada, metode HSV adalah metode pengenalan
ciri warna yang terbaik (Jose et al, 2010). Sedangkan
pemilinan metode GLCM untuk ciri tekstur karena
menurut (Mirzapour,2013; Ella, 2008) metode GLCM
yang hanya menggunakan 8 fitur mampu mencapai
akurasi klasifikasi tertinggi dibandingkan metode filter
gabor, DWT (3 fitur) 60,90%, Granulometrics (20 fitur)
91,13%, dan LBP (10 fitur) 89,51%. Selain itu alasan
metode KNN digunakan untuk Klasifikasi data karena
menurut (Gu,2009) KNN mencapai hasil akurasi lebih
tinggi dari algoritma Klasifikasi lainnya. Sampel daging
yang akan dikenali adalah daging babi dan sapi untuk
bagian daging paha, daging has dalam, bagian iga, dan
jeroan. Data diambil ke lapangan yaitu pasar daging sapi
dan pasar daging babi, menggunakan kamera digital.
Data dimasukkan ke sistem melalui tahap training dan
tahap testing. Sistem dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman PHP untuk bisa diakses melalui
web sehingga berguna bagi khalayak ramai. Diharapkan
perangkat lunak pengenalan citra babi dan sapi berbasis
web ini nantinya dapat dimanfaatkan masyarakat muslim
dalam membedakan daging babi dan sapi

Metode Penelitian

Tahapan penelitian yang akan dilakukan
dalam penelitian ini terdiri atas pengumpulan data,
analisa sistem dan perancangan, implementasi serta
pengujian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
atau data-data yang berhubungan dengan penelitian.
Pada pengumpulan data digunakan dua metode
pengumpulan data, yaitu:

a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk menemukan
dan mengumpulkan data tentang daging
sapi dan daging babi, metode pengolahan
citra, ekstraksi fitur, metode histogram
warna, metode Statistik Orde dua, metode
klasifikasi K-NNdan informasi lain yang
berhubungan dengan penelitian.

b. Observasi

Copyright © 2015, SITEKIN, ISSN 2407-0939

Observasi dilakukan ke pasar-pasar daging
untuk mengumpulkan data daging sapi dan
babi yang beredar di pasaran. Pembelian
daging babi dilakukan selama 5 kali dalam
waktu yang berbeda ( setiap 3 hari sekali )
untuk mendapatkan daging babi yang
berbeda. Hal ini dilakukan karena tidak
banyak tempat penjualan daging babi yang
ada di Pekanbaru. Sedangkan pembelian
daging sapi dilakukan pada beberapa pasar
tradisional yang ada di pekanbaru.

Analisa Sistem dan Perancangan

Pada tahapan selanjutnya dilakukan analisa
untuk membangun sistem pengenalan citra sapi dan
babi menggunakan metode K-NN. Analisa yang
akan dilakukan, yaitu:

1) Data acquisition; dengan menggunakan
kamera digital dilakukan pemotretan
terhadap data daging sapi dan babi
sehingga diperoleh citra digital daging sapi
dan babi dalam format jpg. Untuk data
latih, citra daging yang diambil tidak
mempunyai  background atau latar
belakang. Untuk menghilangkan
background dilakukan pemotongan atau
cropping pada permukaan daging sehingga
didapat citra daging secara penuh, citra
akan dipotong berbentuk persegi dan
beresolusi 400x400 piksel yang disimpan
ke dalam folder database. Hasil cropping
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2

Pemotongan dilakukan untuk
memudahkan sistem dalam mengekstrak
ciri warna dan tekstur pada citra daging.
Sedangkan untuk citra uji, gambar yang
digunakan adalah citra daging babi dan
daging sapi yang tidak mempunyai
background dan mempunyai background.
Citra terdiri dari 17 data citra daging babi,
17 data citra daging sapi segar, dan 5 data
citra daging sapi yang telah membusuk.

Gambar 1. Gambar dipotong persegi
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Gambar 2. Daging babi segar (kiri), daging sapi segar
(tengah), daging sapi busuk (kanan)

-

2) Ekstraksi fitur; menggunakan histogram
model warna HSV untuk fitur warna, dan
mengekstraksi nilai ciri dari tekstur
digunakan metode GLCM (Grey Level
Coocurence Matrix) yaitu menggunakan
statistik orde dua.

3) Kilasifikasi citra daging sapi dan babi
menggunakan K-NN yang terdiri atas dua
tahapan yaitu tahap training dan testing.

Pada tahap perancangan sistem pengenalan
citra daging dilakukan perancangan data,
perancangan menu dan perancangan antar muka
sistem. Perancangan data digunakan untuk
merancang penyimpanan data sampel yang dibagi 2
menjadi data latih dan data uji.

Ekstraksi Ciri Tekstur dan Warna

Ekstraksi ciri tekstur merupakan proses
untuk mendapatkan nilai tekstur. Pada penelitian
ini, ekstrkasi ciri tekstur dilakukan dengan
menggunakan metode statistik orde dua. Pada
awalnya proses yang dilakukan adalah konversi
RGB ke Grayscale yakni merupakan proses
merubah citra RGB menjadi abu-abu atau
Grayscale bertujuan untuk menyederhanakan
pemrosesan terhadap objek gambar, karena pada
gambar berwarna pada tiap pixel terdapat tiga
lapisan warna yaitu Red, Green dan Blue sedangkan
pada gambar keabuabuan setiap pixel hanya
diwakili oleh satu tingkatan keabuan. Proses
grayscale dapat dilakukan dengan mengambil nilai
rata-rata R, G dan B. Proses selanjutnya adalah
Pembuatan Matrik kookurensi yakni matrik bujur
sangkar berukuran 256 x 256. 256 berasal dari nilai
setiap pixel pada citra grayscale yang memiliki
rentan nilai 0-255. Pembuatan matrik kookurensi
dilakukan berdasarkan sudut 0°, 45° 90° dan 135"
Setelah dihasilkan matrik kookurensi maka nilai ciri
tekstur dapat dihitung dengan menggunakan metode
statistik orde dua, dimana pada metode statistik
orde dua ini terdapat enam ciri yang akan dihasilkan
diantaranya  adalah Angular Second Moment,
Contrast, Correlation, Variance, Inverse Difference
Moment, dan Entropy. Adapun flowchart proses
ekstraksi ciri tekstur dapat dilihat pada gambar 3.

Flowchart Ekstraksi Ciri Tekstur

User Sistem

Mulai

4
Input Citra R Konversi RGB ke
Grayscale

A

Pembuatan
Matriks
Kookurensi

A

Perhitungan Nilai
Selesai Statistik Orde Dua
L‘ (ASM,Cor,Con,Va, —‘

IDM, Ent))

Gambar 3. Flowchart ekstraksi ciri tekstur

Sedangkan metode ekstraksi ciri warna yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode HSV
yang dapat dilihat pada gambar 4 yaitu flowchart
ekstraksi ciri warna menggunakan metode HSV.

Sebelum dilakukan perhitungan nilai H, S, V
terlebih dahulu dilakukan konversi citra RGB ke
HSV. Konversi RGB ke HSV pada matlab bisa
dilakukan dengan menggunakan fungsi ‘rgb2hsv’.
Pada proses pembuatan histogram HSV, setiap
komponen H, S, V (Hue, Saturation dan Value)
dinyatakan dengan histogram. Dengan demikian
citra HSV dinyatakan dengan tiga buah histogram
yang terdiri dari histogram H, S, dan V. Pembuatan
histogram dilakukan pada citra RGB yang sudah di
konversi ke model HSV.

Persamaan untuk melakukan konversi citra

RGB menjadi citra HSV sebagai berikut.

(Rakhmawati,2013).
_ 3(G-B)

H =tan [(G—B)+(R—B)] @
— 1 _ min(RGB)

s=1 v 2
_ R+G+B

v="5 ®3)

Pada rumus diatas apabila S=0 maka H tidak
dapat ditentukan, untuk itu diperlukan normalisasi

RGB terlebih dahulu dengan rumus berikut.
R

r= R+G+B (4)

9 = Rie+B ()
B

b= R+G+B (6)
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Keterangan rumus:

R =nilai red belum normalisasi

r = nilai red normalisasi

G = nilai green belum normalisasi
g =nilai green normalisasi

B = nilai blue belum normalisasi
b = nilai blue normalisasi

Setelah nilai normalisasi RGB selesai, maka citra
akan dikonversi menjadi citra HSV. Persamaan
yang digunakan untuk transformasi RGB ke HSV
sebagai berikut.

v = max(r, g, b) (7
_ o_ min(RG B ikaV=0

ST W v JikaV>0 ®)

(0 Jika s =0

60x(-g—b) Jikav=r

b-r .
H = 60x[2+m] Jikav=g
|L60x[4+%] Jikav =b
)

H=H+360 Jika H <0 (10)

Keterangan rumus :

V= nilai maksimum (r,g,b)
S= nilai saturation

H= nilai Hue

Flowchart Ekstraksi Ciri Warna

User Sistem

Mulai

Konversi RGB ke

Input Citra
HSV

v

g
Selesai | Pembuatan
Histogram HSV

Gambar 4. Flowchart Ekstraksi Ciri Warna
Tahap Klasifikasi

Tahap terakhir setelah tahap ekstraksi ciri
tekstur dan ekstraksi ciri warna adalah proses

Copyright © 2015, SITEKIN, ISSN 2407-0939

klasifikasi. Pada penelitian ini proses klasifikasi
dilakukan dengan menggunakan metode K-Nearest
Neighbour (KNN). Algoritma K-Nearest Neighbour
(KNN) akan mengklasifikasikan citra uji ke dalam
kelas dengan jumlah anggota terbanyak. Prinsip
kerja KNN adalah mencari jarak terdekat antara
data yang akan dievaluasi dengan k tetangga
(neighbor) terdekatnya dalam data pelatihan. Data
pelatihan diproyeksikan ke ruang berdimensi
banyak, dimana masing-masing dimensi
merepresentasikan fitur dari data. Ruang ini dibagi
menjadi bagian-bagian berdasarkan klasifikasi data
pelatihan. Sebuah titik pada ruang ini ditandai kelas
¢, kelas ¢ merupakan klasifikasi yang paling banyak
ditemui pada k buah tetangga terdekat titik tersebut.
Dekat atau jauhnya tetangga biasanya dihitung
berdasarkan jarak Euclidean dengan rumus sebagai
berikut : (Whidhiasih, 2013)

di = /Z?zl(xm' — x14)? (11)

Flowchart algoritma K-Nearest Neighbour (KNN)
dapat dilihat pada gambar 5.

—

Tentukan Nilai Tetangga (k)

!

Hitung Jarak Citra Uji dan Citra
Latih
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Urutkan Data Berdasarkan Data
yang Meniliki Jarak Terdekat

:

Pilih data sampai urutan ke k

.

Tentukan kelompok hasil pengujian
berdasarkan label mayoritas nilai k

v
e

Gambar 5. Flowchart Algoritma K Nearest Neighbour

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan yang dilakukan merupakan
tahap implementasi dan pengujian sistem untuk
mengetahui hasil akurasi metode HSV, GLCM, dan
KNN dalam melakukan Klasifikasi citra daging sapi dan
babi.
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Implementasi

Antar muka menu utama pada penelitian ini
memiliki beberapa tombol menu yang digunakan,
berikut ini keterangan dari menu tersebut :

1. Menu Training Gambar

Menu Training Gambar digunakan untuk
melatih citra yang akan dijadikan sebagai data latih.
2. Menu Testing Gambar

Menu testing gambar digunakan untuk proses
identifikasi jenis daging sapi berdasarkan nilai ciri
yang telah dihasilkan dan nilai K yang telah
dimasukkan.  Hasil identifikasi  berdasarkan
ekstraksi ciri tekstur dan warna dengan nilai K=3
dapat dilihat pada gambar 6.

o = -omm
€ 2 € T oabosy B

éu""f;?Teknik Informatika Aplikasi Klasifikasi daging

o EDaging Babi

e G S

Gambar 6. Hasil Identifikasi Citra dengan K=3

Pengujian

Pengujian  sistem  dilakukan untuk
memeriksa kecocokan antara citra daging yang di
uji hasilnya yang mempunyai jarak terdekat dengan
citra daging yang sejenis dengan daging tersebut,
seperti citra uji : daging babi, setelah dilakukan
proses ekstraksi ciri dan klasifikasi maka hasil yang
muncul adalah daging babi. Citra yang digunakan
sebagai data latih adalah terdiri atas 40 citra tanpa
background yakni 17 data citra daging babi, 17 data
citra daging sapi segar, dan 5 data citra daging sapi
yang telah membusuk serta 20 citra menggunakan
background yang dapat dilihat pada gambar 7 dan
8. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 3
(tiga) kelompok citra daging, yaitu daging babi,
daging sapi, dan daging sapi yang telah membusuk,
Citra yang diuji adalah citra dari data latih dan citra
yang bukan termasuk data latih. Pengujian
dilakukan berdasarkan ekstrasi ciri tekstur dan
ekstraksi ciri warna yang digabung ke dalam menu
ekstraksi  ciri. Dilakukan pengujian dengan
memasukkan nilai K yang bertujuan untuk melihat
adanya parubahan hasil dari masing-masing nilai K

yang diinputkan.

40
Gambar 7. 40 citra tanpa background

_SReEw
b
- B

" o

35

(3

45

Gambar 8. 20 citra menggunakan background

Hasil Pengujian

Tingkat akurasi keberhasilan dengan proses
pengujian berdasarkan gabungan ekstraksi ciri
tekstur dan warna dengan nilai k = 1,3,5,7 serta
berdasarkan pengujian tanpa background dan
pengujian dengan background dapat dilihat pada
tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Akurasi keberhasilan pengujian tanpa
background
No Data Akurasi Keberhasilan
Uji k=1 k=3 k=5 k=7
1. Babi 90% 85% | 90% 95 %
2. Sapi 100% 85% | 85% 85%
3. | Sapi 90% | 100% | 80% | 80%
Busuk
Rata-rata 93,333% | 90% | 85% | 86,667%
Overall 88.75%
accuracy
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Tabel 2 Akurasi keberhasilan pada pengujian dengan
menggunakan background

No Data Akurasi Keberhasilan
Uji k=1 k=3 k=5 k=7
1. Babi 75% 100% 100% | 100 %
2. | Sapi 80% 55% 60% 65%
Rata-rata 771,5% | 77,5% 80% 82,5%
overall 73.375%
accurasy
Nilai K yang paling optimal :
B Akurasi keberhasilan
Pengujian
K=1 k-3 K=5 K=6
Tanpa
93,333% | 90% 85% | 86,667%
backround
Dengan
775% | 775% | 80% 82,5%
background
Rata-rata 85.41% | 83.75 | 825 84.58
Kesimpulan

Program Kklasifikasi telah dibuat dengan
menggunakan algoritma K-Neearest Neighbor
(KNN) berhasil melakukan Klasifikasi perbedaan
daging babi dengan daging sapi berdasarkan
ekstraksi ciri tekstur menggunakan metode Grey
Level Coocurance Matrix (GLCM) dan ciri warna
menggunakan ruang warna HSV dengan akurasi
tertinggi terletak pada pengujian tanpa background
yaitu  sebesar 88,75%, sedangkan akurasi
keberhasilan pengujian dengan background akurasi
keberhasilan yang diperoleh adalah 73,375%.

Pengujian terhadap nilai K yang paling
optimal adalah K = 1 untuk pengujian tanpa
background yakni dengan akurasi 93,33% dan K =
6 untuk pengujian menggunakan background yakni
dengan  akurasi  86,67%. Untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode klasifikasi
lainnya seperti JST dan Probability Neural Network
(PNN). Pada proses ekstraksi ciri  dapat
menggunakan metode ekstraksi warna dan tekstur
yang lain seperti metode Local Binary Pattern
untuk tekstur.
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